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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayahNya sehingga prosiding ini dapat disusun dengan baik. Prosiding
ini memuat artikel-artikel yang telah dipresentasikan pada Seminar Nasional
TEKNOLOGI DAN AGRIBISNIS PETERNAKAN (SERI [IV) dengan tema
“OPTIMALISASI TEKNOLOGI DAN AGRIBISNIS PETERNAKAN DALAM RANGKA
PEMENUHAN PROTEIN HEWANI ASAL TERNAK” yang diselenggarakan oleh
Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman pada tanggal 19 Nopember
2016.

Teknologi dan pengembangan agribisnis Sub-sektor peternakan di Indonesia
harus dipacu untuk meningkatkan kontribusinya dalam pemenuhan protein hewani
masyarakat Indonesia. Teknik pengembangan sumber daya ternak dan pakan lokal
membutuhkan data-data empiris yang berasal dari kajian-kajian ilmiah yang dilakukan
oleh para peneliti bidang peternakan, baik yang berada di universitas maupun
lembaga-lembaga penelitian. Forum seminar yang berskala nasional telah memberikan
wahana bagi para peneliti untuk saling berbagi dan berdiskusi tentang temuan-
temuannya sekaligus untuk membangun jejaring, dan hasil-hasilnya disajikan pada
prosiding ini.

Prosiding ini tersusun berkat kerjasama antara berbagai pihak, utamanya
penulis, dewan penyunting, sekretariat dan juga percetakan. Terima kasih disampaikan
kepada berbagai pihak yang telah berkontribusi.. Semoga semua artikel yang dirangkm
pada prosiding ini dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah dalam menetapkan strategi
dan langkah-langkah selanjutnya untuk mengembangkan sumberdaya peternakan di
Indonesia, guna menuju ketahanan pangan hewani dan kesejahteraan masyarakat.

Purwokerto, Januari 2017
Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Jenderal Soedirman

Prof. Dr. Ir. Akhmad Sodig, M.Sc.Agr.

Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto 19 Nopember 2016
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JUMLAH PRODUKSI SUSU, STATUS FISIOLOGIS DAN TEMPERATURE HUMIDITY
INDEX SAPI PERAH LAKTASI YANG DIPELIHARA PADA DATARAN TINGGI DAN
DATARAN RENDAH

Syahrizal Bobi Kurniawan, Priyo Sambodho dan Dian Wahyu Harjanti

Fakultas Peternakan dan Pertanian,Universitas Diponegoro
Email: syahrizalbobi23@gmail.com

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi jumlah produksi susu, status
fisiologis sapi perah laktasi di kawasan dataran tinggi dan rendah. Materi penelitian adalah
60 ekor sapi perah laktasi yang berada pada dataran tinggi dan rendah dengan kriteria bobot
badan 325-500 kg, paritas I-IV, dan mempunyai catatan produksi susu. Penelitian dilakukan
pada dataran tinggi (601 — 1500 mdpl) dan dataran rendah (0 — 600 mdpl). Parameter yang
diamati adalah fisiologis lingkungan (suhu udara, kelembaban udara). Temperature Humidity
Index (THI) sapi perah, fisiologis ternak (suhu rektal, frekuensi pernapasan, frekuensi denyut
nadi), serta produksi susu. Analisis data menggunakan Uji T. Hasil penelitian didapat suhu
pada dataran tinggi 22,55+0,55°C dengan kelembaban 69,53+3,17%. Sedangkan rata-rata
suhu udara di dataran rendah adalah 27,27+0,59°C dengan kelembaban 67,21+3,72%. Nilai
THI pada dataran rendah lebih tinggi dibandingkan dengan dataran tinggi. Nilai THI pada
dataran tinggi 70,06 £0,69 dan dataran rendah 76,82 +0,65. Suhu rektal 37,47 +0,41°C pada
dataran tinggi dan 37,96 +0,35°C pada dataran rendah, frekuensi nafas 35 £9 dan 39 +3
kali/menit, denyut nadi 663 dan 70 +2 kali/menit. Ketinggian wilayah tidak memberikan
pengaruh secara nyata (P>0,05) terhadap produksi susu, namun secara numerik pada
dataran tinggi lebih tinggi produksinya (2582,17£279,12 liter/tahun) dibandingkan dataran
rendah (2198,467+324,64 liter/tahun).

Kata kunci: temperature humidity index, lingkungan, fisiologis ternak, produksi susu

Abstract. The aim of the research was to evaluate the production and the physiological
status of lactating dairy cows .in high and low-lying areas. The research material was 60
lactating dairy cows with weight 325-500 kg, parity I-IV, and have milk production record. The
study was conducted on highland (high point of 600-1500 masl) and lowland (0-600 masl).
Parameters measured were air temperature, humidity and Temperature Humidity Index
(THI), rectal temperature, respiratory rate, pulse rate and milk production. Data analysis
using t-test. The results obtained that temperature in the highlands is 22.55 + 0.55 °C and
humidity 69.53 £ 3.17%. Temperature in the lowlands is 27.27 £ 0.59 ° C and humidity
67.21 + 3.72%. THI value at highland is 70.06£0.69 and 76.82+0.65 in lowlands. Rectal
temperature on highland 37.47 + 0,41°C and 37.96 + 0,35°C at lowland, respiratory rate 35 +
9 and 39 * 3 times/min, pulse rate 66 + 3 and 70 = 2 beats/ min. Altitude did not affect
significantly (P> 0.05) on milk production, but numerically on production highland is higher
(2582.17 + 279.12 liters / year) compared to the lowlands (2198.467 + 324.64 liters / year).

Keywords: temperature humidity index, environment, cattle physiology, milk yield
PENDAHULUAN
Faktor lingkungan merupakan faktor pendukung agar ternak mampu berproduksi sesuai

dengan kemampuannya. Ketinggian tempat berpengaruh terhadap suhu lingkungan, setiap
kenaikan tinggi tempat memperlihatkan terjadinya penurunan suhu disertai dengan
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peningkatan kelembaban udara. Suhu dan kelembaban udara merupakan dua faktor iklim
yang mempengaruhi produksi sapi perah. Tinggi suatu tempat di daerah tropis sangat
penting bagi sapi-sapi perah yang berasal dari daerah beriklim sedang atau keturunannya
agar dapat mempertahankan produksi susunya yang tinggi. Menurut Yani dan Purwanto
(2006) usaha peternakan sapi FH di Indonesia pada umumnya dilakukan pada daerah yang
memiliki ketinggian lebih dari 800 mdpl, sedangkan menurut Sudono et al. (1970) pada
ketinggian £1000 mdpl sapi-sapi FH dapat mempertahankan produksi susunya yang tinggi.
Keberadaan peternakan sapi perah di Kabupaten Semarang terbagi atas beberapa kawasan
di berbagai macam ketinggian wilayah yang berbeda. Ketinggian wilayah yang berbeda akan
mempengaruhi suhu dan kelembaban udara. Interaksi suhu dan kelembaban udara atau
Temperature Humidity Index (THI) dapat mempengaruhi kenyamanan hidup ternak. Sapi
perah jenis Friesian Holstein (FH) akan nyaman pada nilai THI di bawah 72. Apabila interaksi
ini melebihi batas ambang ideal hidup ternak dapat menyebabkan terjadinya cekaman/stress
panas (Neil, 2008). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi terhadap
produksi dan status fisiologis sapi perah laktasi yang ada di kawasan dataran tinggi dan
rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2016 sampai bulan April 2016. Lokasi
penelitian berada di desa Sumogawe kecamatan Getasan dengan ketinggian 1200 m dpl
dan di desa Kalongan kecamatan Ungaran Barat dengan ketinggian 318 m dpl. Penelitian ini
menggunakan sapi perah Friesian Holstein laktasi sebanyak 60 ekor yang terdiri dalam 2
kelompok, yaitu pada kelompok dataran tinggi dan kelompok dataran rendah masing-masing
30 ekor. Pemilihan materi penelitian dilakukan secara “purposive sampling” dengan kriteria
antara lain : memiliki bobot badan 325-500 kg, paritas I-IV, dan mempunyai catatan produksi
susu. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hygrothermometer digital merk
ETH, termometer klinis merk General Care, stetoskop untuk mengukur denyut nadi, dan
stopwatch. Peneleitian ini dibagi menjadi dua tahap yakni, penelitian pada dataran tinggi
(tinggi tempat 600 — 1500 mdpl) dan penelitian pada dataran rendah (tinggi tempat 0 — 600
mdpl) selama 14 hari pada masing-masing tahap. Pengukuran suhu dan kelembaban udara
dilakukan setiap hari mulai pukul 05.00 hingga pukul 22.00 dengan interval satu jam selama
14 hari.

Prosedur Penelitian

Pengukuran fisiologi lingkungan dilakukan dengan cara mengukur suhu dan kelebaban
udara dilakukan dengan meletakkan thermohygrometer digital di dalam kandang
(mikroklimat) dan luar kandang (makroklimat). Data yang diperoleh digunakan untuk
menghitung nilai Temperature Humidity Index (THI) dengan rumus (Kibler, 1964):
THI=1,8Ta-(1-RH) (Ta—14,3) +32

Keterangan:
THI = Temperature Humidity Index

T. = Suhu mikroklimat (°C)

RH = Kelembaban rata-rata (%)

Pengukuran fisiologi ternak meliputi suhu rektal, frekuensi pernapasan dan denyut nadi.
Pengukuran fisiologi ternak dilakukan sebanyak 3 kali pada pukul 06.00, 12.00, dan 18.00.
Pengukuran Produksi Susu, dilakukan dengan mengukur jumlah produksi susu per ekor per
hari dari hasil pemerahan pagi dan sore hari selama penelitian dan dinyatakan dalam satuan
liter/ekor/hari. Pengukuran produksi susu dilakukan pada sapi perah yang dipelihara di
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dataran tinggi dan di dataran rendah masing-masing selama 14 hari. Data hasil penelitian
dianalisis dengan uji beda t atau T-test

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fisiologi Lingkungan
Tabel 1. Fisiologi Lingkungan pada Dataran Tinggi dan Rendah

Variabel Dataran Tinggi Dataran Rendah
Mikroklimat
Suhu (°C) 22,55 +0,55" 27,27+0,59°
Kelembaban (%) 69,53+3,17° 67,21+3,72°
THI 70,06+0,69" 76,8240,62°
Makroklimat
Suhu (°C) 22,34+0,96° 27,25+1,06°
Kelembaban (%) 56,095,442 50,02+5,85"

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Nilai THI pada dataran rendah lebih tinggi dibandingkan dengan dataran tinggi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Bayong (2004) bahwa keadaan iklim suatu daerah berhubungan
erat dengan ketinggian tempat yang merupakan faktor penentu ciri khas dan pola hidup
ternak. Setiap kenaikan ketinggian tempat di atas permukaan laut memperlihatkan terjadinya
penurunan suhu, curah hujan tinggi disertai peningkatan kelembaban udara. Ternak perah
memerlukan kondisi iklim yang tepat untuk mempertahankan produksi susunya yang tinggi.
Nilai THI yang tinggi pada wilayah dataran rendah disebabkan oleh kondisi lingkungan yakni
suhu dan kelembaban yang tinggi. Sapi FH menunjukkan penampilan produksi terbaik
apabila ditempatkan pada suhu lingkungan 18,3°C dengan kelembaban 55%. Bila melebihi
suhu tersebut, ternak akan melakukan penyesuaian secara fisiologis dan secara tingkah laku
untuk mengurngi cekaman (Yani dan Purwanto, 2006). Nilai THI pada dataran tinggi lebih
rendah dibandingkan dengan dataran rendah. Berdasarkan Tabel 1. nilai THI yang diperoleh
menunjukan bahwa pada dataran tinggi ternak berada zona nyaman sedangkan pada
dataran rendah menunjukan bahwa ternak mengalami stress ringan. Hal ini sesuai dengan
Novianty (2012) bahwa Sapi perah FH akan merasa nyaman pada nilai THI di bawah 72.
Jika nilai THI melebihi 72, maka sapi perah FH akan mengalami stres ringan (72-79), stres
sedang (80-89) dan stres berat (90-99). Nilai THI merupakan kombinasi suhu dan
kelembaban udara yang biasa dinyatakan dalam bentuk Indeks suhu dan kelembaban
udara. THI juga digunakan untuk mengetahui adanya cekaman panas karena keadaan
lingkungan yang tidak nyaman (discomfort).

Fisiologi Ternak

Status fisiologis ternak pada dataran rendah status fisiologi yang didapat menunjukan nilai
yang lebih tinggi dibanding dengan ternak yang ada pada dataran tinggi, namun masih batas
angka normal kondisi fisiologi ternak.
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Tabel 2. Fisiologi Ternak pada Dataran Tinggi dan Rendah

Variabel Ketinggian Wilayah
Waktu Dataran Dataran Rendah
Tinggi
Suhu rektal (°C) 06.00 37,12+0,19 37,66+0,21
12.00 37,73+0,24 38,35+0,49
18.00 37,56+0,25 37,89+0,28
Rata-rata 37,47+0,41° 37,96+0,35°
Frekuensi nafas 06.00 25+2 36+3
(kali/menit) 12.00 4212 4145
18.00 38+2 40+4
Rata-rata 3549 3913
Denyut nadi (kali/menit) 06.00 64+3 68+3
12.00 69+2 72+3
18.00 66+4 71+3
Rata-rata 66+3" 70 +2°

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Perbedaan kondisi fisiologis yang dialami oleh ternak diakibatkan oleh kondisi lingkungan
tempat pemelihraannya. Pada dataran tinggi nilai THI berada pada kondisi nyaman dengan
nilai 70,06+0,69, sedangkan pada dataran rendah nilai THI 76,82+0,62 namun kondisi
fisiologisnya masih dalam angka normal. Hal ini menunjukan adanya kemampuan adaptasi
oleh seekor ternak untuk menyesuaikan dirinya. Seekor ternak yang dalam keadaan kondisi
lingkungan yang tidak nyaman akan mengalami cekaman dan akan menyesuaikan kondisi
fisiologis tubuhnya sebagai respon terhadap kondisi lingkungannya. Menurut Bouraoui et al.
(2002) sapi perah pada iklim tropis dihadapkan pada suhu lingkungan, kelembaban relatif,
dan radiasi matahari secara berkelanjutan. Hal ini menyebabkan ternak berkompromi untuk
menghindari cekaman panas sehingga sapi berkembang dan beradaptasi dengan berbagai
macam kemampuan fisiologis untuk mengatasi cekaman panas. Suhu rektal, frekuensi nafas
dan denyut nadi yang didapatkan pada dataran tinggi dan rendah dalam kisaran suhu normal
ternak. Suhu tubuh normal bagi sapi FH adalah berkisar antara 37,7-39,1 °C, frekuensi nafas
31-48 kali/menit, dan denyut nadi sebanyak 64-77 kali/menit (Yani dan Purwanto, 2006).
Fisiologi ternak dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, terutama keadaan kandang.
Menurut Dukes (1995) faktor-faktor yang mempengaruhi status fisiologi ternak adalah jumlah
pakan yang dikonsumsi dan minum, kondisi lingkungan, umur, suhu lingkungan dan keadaan
kandang, genetik, dan jumlah produksi susu.

Produksi Susu

Produksi susu pada berbagai paritas yang berada di ketinggian tempat tidak berpengaruh
secara nyata, namun produksi susu pada dataran tinggi secara numerik lebih tinggi
dibanding dengan produksi susu pada dataran rendah.
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Tabel 3. Produksi Susu pada Setiap Paritas di Dataran Tinggi dan Rendah

: Dataran Tinggi Dataran Rendah
Paritas -
Liter/tahun

I 2676,06 £731,34 2004,46 £814,01

Il 2672,85+1122,68 2557,011+1179,48
1] 2117,35+1322,99 1768,462+365,07
v 2862,42+513,16 2463,934+819,74
Rata-rata 2582,17+279,12 2198,467+324,64

Produksi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah faktor lingkungan. Faktor
lingkungan merupakan faktor pendukung agar ternak mampu berproduksi sesuai dengan
kemampuannya. Faktor lingkungan antara lain pakan, pengelolaan dan perkandangan,
pemberantasan dan pencegahan penyakit, serta faktor iklim baik iklim mikro maupun makro
(Purwanto, 1999). Perbedaan produksi susu antara dataran tinggi dan rendah karena kedua
wilayah memiliki nilai THI yang berbeda. West (2003) menyatakan efek THI terhadap
produksi susu dimediasi oleh efek peningkatan suhu tubuh ternak. Penurunan produksi susu
sekitar 0,32 kg per unit kenaikan THI dan sekitar 1,8 liter untuk setiap kenaikan 0,55°C suhu
tubuh. Kondisi ternak yang nyaman akan mempengaruhi status fisiologis dan produksinya.
Produksi susu pada wilayah dataran rendah lebih rendah diakibatkan karena kondisi
lingkungan yang ditunjukan melalui nilai THI. Ternak pada dataran rendah telah beradaptasi
dengan lingkungannya yang memiliki nilai THI 76,82 +0,65 (stress ringan) melalui respon
fisiologinya dilihat dari nilai fisiologi ternak (Tabel 2) yang relatif lebih tinggi. Kondisi ini
mengakibatkan penurunan produksi susu karena energi yang digunakan untuk produksi
digunakan untuk mengatasi cekaman panas yang dialami ternak. Menurut West (2003)
menyatakan sapi yang sedang dalam masa laktasi menghasilkan panas metabolik yang
besar dan ditambah dari akumulasi radiasi lingkungan menyebabkan beban panas pada
ternak meningkat sehingga mengakibatkan meningkatnya suhu tubuh untuk menanggapi
cekaman panas, asupan energi menurun, akhirnya produktifitas menurun.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan. Nilai THI pada daerah
dataran rendah lebih tinggi dibandingkan dengan daerah dataran tinggi. Status fisiologis
ternak pada dataran rendah relatif lebih ringgi dibandingkan dengan dataran tinggi. Produksi
susu pada daerah dataran tinggi secara numerik lebih tinggi dari dataran rendah.
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